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ABSTRAK 

 

WINDA SYAFIRA. Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 

Pemilihan Metode Penilaian Persediaan Pada Perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Besar (Grosir) Yang Terdaftar Di BEI 2016-2020 (Dibawah 

bimbingan Ibu Dr. Msy. Mikial, S.E, M.Si, Ak.CA, CSRS dan Ibu Titi Suelmi, 

S.E, MM, Ak. CA) 

 

 Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, intensitas persediaan, dan variabilitas harga pokok penjualan terhadap 

pemilihan metode penilaian persediaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor perdagangan besar (grosir) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dimulai dari tahun 2016 sampai dengan 2020. Terdapat 9 

perusahaan yang memenuhi kriteria, 4 perusahaan menggunakan metode FIFO dan 

5 perusahaan menggunakan metode rata-rata (average)  

  

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 

regresi linier berganda yang mencangkup uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2) 

dengan mengguanakan SPSS Versi 25. Hasil uji t variabel independen ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan, 

variabel independen intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

pemilihan metode penilaian persediaan dan variabel independen variabiltas harga 

pokok penjualan memiliki pengaruh terhadap pemilihan metode penilaian 

persediaan. Hasil uji F menunnjukkan bahwa ukuran perusahaan, intensitas 

persediaan, dan variabilitas harga pokok penjualan secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap metode penialaian persediaan. Hasil Koefisien 

determinasi (R2) menunjukkan bahwa semua variabel independen mampu 

menjelaskan dan dapat mempengaruhi pemilihan metode penilaian persediaan 

sebesar 19,4%, sedangkan sisanya sebesar 80,6% di pengaruhi oleh faktor lain di 

luar dari variabel penelitian ini. 

 

Kata kunci : Metode Penilaian Persediaan, Metode FIFO, Metode Rata-rata   
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ABSTRACT  

WINDA SYAFIRA. Analysis of Factors Influencing the Selection of Inventory 

Valuation Methods in Large Trading Sub-Sector Companies (Wholesale) 

Listed on IDX 2016-2020 (Under the guidance of Mrs. Dr. Msy. Mikial, SE, 

M.Si, Ak.CA, CSRS and Mrs. Titi Suelmi, SE, MM, Ak. CA) 

 

         Basically, this study aims to determine the effect of firm size, inventory 

intensity, and variability of cost of goods sold on the selection of inventory 

valuation methods. The sample in this study are large trading sub-sector companies 

(wholesale) listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) starting from 2016 to 

2020. There are 9 companies that meet the criteria, 4 companies use the FIFO 

method and 5 companies use the average method. (average) 

         The data analysis technique used to test the hypothesis is multiple linear 

regression analysis which includes t test, F test and coefficient of determination (R2) 

using SPSS Version 25. The results of the t test of the independent variable 

company size have an influence on the selection of inventory valuation methods, 

the independent variable Inventory intensity has no effect on the choice of inventory 

valuation method. And the independent variable the variability of the cost of goods 

sold has an influence on the selection of inventory valuation methods. The results 

of the F test show that the size of the company, the intensity of inventory, and the 

variability of the cost of goods sold simultaneously have a significant effect on the 

inventory valuation method. Results The coefficient of determination (R2)showed 

that all independent variables are able to explain and can influence the selection of 

inventory valuation method by 19,4%, while the remaining 80,6% influenced by 

other factors outside of the study variables. 

  

Keywords : Inventory Valuation Method, FIFO Method, Average Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 Munculnya perusahaan-perusahaan di bidang dagang menandakan bahwa 

perkembangan dunia usaha mengalami peningkatan yang cukup pesat. Tujuan 

utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh laba seoptimal mungkin 

serta untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. Agar tujuan tersebut 

dapat tercapai maka perusaaan harus memiliki sistem manajemen yang baik dan 

handal yang dapat diterapkan pada kegiatan operasionalnya, salah satunya adalah 

dalam penerapan metode akuntansi persediaan.  

 Pada umumnya perusahaan memiliki persediaan yang digunakan atau 

diproses untuk menghasilkan barang yang dapat memberikan nilai tambah dan 

manfaat bagi para konsumennya. Persediaan merupakan salah satu unsur dari aset 

yang bersifat aktif dan memiliki peran penting dalam suatu perusahaan. Dapat 

dikatakan bahwa persediaan merupakan urat nadi bagi setiap perusahaan, 

khususnya perusahaan dagang karena persediaan menjadi kunci utama bagi kedua 

jenis perusahaan tersebut untuk melancarkan jalannya kegiatan operasi perusahaan. 

Persediaan dapat diartikan sebagai aset baik yang berwujud barang ataupun bahan 

yang dimiliki dan disimpan oleh perusahaan untuk dijual atau diolah kembali. Yang 

dimaksud persediaan adalah barang-barang yang dibeli oleh perusahaan dengan 

tujuan untuk dijual kembali atau masih dalam proses produksi yang akan diolah 

lebih lanjut menjadi barang jadi kemudian dijual atau akan dipergunakan dalam 

proses produksi barang jadi yang kemudian dijual (Mardiasmo, 1999:109).  
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 Berdasarkan PSAK 14 (1994), terdapat 3 macam metode akuntansi 

persediaan yang diakui dan diperbolehkan di Indonesia yaitu metode Masuk 

Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau First In First Out (FIFO), metode rata-rata 

tertimbang atau metode weighted average dan metode Masuk Terakhir Keluar 

Pertama (MTKP) atau Last In First Out (LIFO). Namun setelah PSAK 14 (1994) 

direvisi menjadi PSAK 14 (2008) maka hanya terdapat 2 macam metode akuntansi 

persediaan yang diakui dan diperbolehkan yaitu metode Masuk Pertama Keluar 

Pertama (MPKP) atau First In First Out (FIFO) dan metode rata-rata tertimbang 

atau weighted average.   

 Peraturan dalam PSAK 14 (2008) berbanding lurus dengan peraturan 

perpajakan di Indonesia yang dituangkan dalam Pasal 10 Ayat 6 Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan. Peraturan dalam PSAK 14 

(2008) dan peraturan perpajakan di Indonesia hanya mengakui metode Masuk 

Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau First In First Out (FIFO) dan metode ratarata 

tertimbang atau weighted average.  

 Dari hal tersebut diketahui bahwa metode Masuk Terakhir Keluar Pertama 

(MTKP) atau Last In First Out (LIFO) sudah tidak diakui dan tidak diperbolehkan 

lagi penggunaannya. Alasan tidak diperbolehkannya penggunaaan metode Masuk 

Terakhir Keluar Pertama (MTKP) atau Last In First Out (LIFO) karena dalam dunia 

perpajakan metode tersebut hanya akan merugikan negara sebab laba yang 

dihasilkan dari penggunaaan metode tersebut kecil sehingga berdampak pada pajak 

yang dibayarkan juga semakin kecil. 
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 Meskipun metode Masuk terakhir Keluar Pertama (MTKP) atau Last In 

First Out (LIFO) sudah tidak diakui lagi penggunaannya namun jika ada 

perusahaan yang menggunakan metode Masuk terakhir Keluar Pertama (MTKP) 

atau Last In First Out (LIFO) dalam laporan keuangannya maka untuk pelaporan 

pajaknya harus membuat kembali dengan metode yang diperbolehkan yaitu metode 

Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau First In First Out (FIFO) atau metode 

rata-rata tertimbang (weighted average). Hal ini menyebabkan perusahaan-

perusahaan di Indonesia menggunakan metode FIFO atau rata-rata untuk laporan 

keuangannya karena tidak perlu lagi membuat untuk tujuan pajak (Gunadi, 1998).  

 Penelitian yang dilakukan terhadap pemilihan metode persediaan di AS 

menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan manufaktur pada umumnya 

menggunakan metode LIFO dan FIFO (Niehaus, 1989). Sedangkan untuk di 

Indonesia sebanyak 22 perusahaan atau 26,5% menggunakan metode FIFO dan 61 

perusahaan atau 73,5% menggunakan metode average. (Syailendra dan Raharja, 

2014).  

 Penggunaan metode akuntansi yang berbeda akan menimbulkan dampak 

yang berbeda pula. Metode akuntansi yang dipilih dapat mempengaruhi laba yang 

akan dilaporkan, jumlah pajak yang akan dibayar, dan nilai rasio yang dihasilkan 

dari neraca (Harrison, et al., 2012). Persediaan adalah contoh aset di mana seorang 

manajer harus memutuskan metode akuntansi mana yang akan digunakan. 

Kebijakan antara perusahaan satu dengan perusahaan lain dalam memilih metode 

akuntansi persediaan tidaklah sama karena perusahaan juga harus memperhatikan 

jenis kegiatan operasional perusahaannya agar metode yang digunakan nantinya 
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dapat benar-benar sesuai dengan keadaan perusahaan. Pemilihan metode akuntansi 

persediaan menjadi salah satu pusat perhatian dalam berbagai penelitian karena 

pemilihan metode akuntansi persediaan nantinya akan berpengaruh terhadap neraca 

maupun laporan laba rugi yang akan dipakai oleh para pemakai laporan keuangan 

untuk membuat keputusan-keputusan investasi, kredit dan keputusan-keputusan 

ekonomi lainnya. Dalam memilih metode akuntansi persediaan selain perbedaan 

kepentingan, perubahan harga, peraturan perpajakan juga mempertimbangkan 

kondisi internal yang berupa karakteristik operasional perusahaan yang tercermin 

dalam kesempatan produksi investasi (Sangadah dan Kusmuriyanto, 2014). Seperti 

yang telah dijelaskan bahwa persediaan merupakan salah satu aset terpenting pada 

perusahaan dagang, karena hampir seluruh pendapatannya diperoleh dari hasil 

penjualan barang sebagai persediaan. Harga pokok penjualan dari hasil penjualan 

persediaan pada umumnya juga merupakan bagian terbesar dari beban pada 

perusahaan dagang. 

 Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai pemilihan 

metode akuntansi persediaan yang diteliti oleh Kukuh Budi Setiyanto (2012) 

terdapat beberapa variabel telah diuji, yaitu variabelitas persediaan, besaran 

perusahaan, leverage, margin laba kotor, rasio lancar, intensitas persediaan, dan 

variabelitas harga pokok penjualan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa variabel variabilitas persediaan, besaran perusahaan, intensitas persediaan, 

variabilitas harga pokok penjualan, berpengaruh signifikan sedangkan untuk 

leverage, margin laba kotor, rasio lancar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan metode akuntansi persediaan.  
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 Laba sebelum pajak akan memperngaruhi pemilihan metode peniliaian 

persediaan. Ini sehubungan dengan political cost hypothesisn yang menjelaskan 

bahwa perusahaan yang memiliki laba yang tinggi menjadi perhatian oleh 

konsumen dan media yang nantinya akan menarik perhatian pemerintah yang pada 

akhirnya menimbulkan baiaya politisi, seperti pengenaan pajak lebih tinggi. 

Variabel laba sebelum pajak ini adalah variabel lanjutan dari peneliti terdahulu yang 

dilakukan oleh Marwah (2012). Berdasarkan hasil penelitiannya disimpulkan 

bahwa laba sebelum pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan 

metode akuntansi persediaan. 

 Persediaan biasanya merupakan aktiva lancar terbesar dalam suatu 

perusahaan, dan diperlukan pengukuran yang tepat untuk menjamin laporan 

keuangan yang akurat. Secara logika apabila persediaan tidak dihitung secara tepat, 

pengeluaran dan penerimaan tidak dapat dicocokan secara benar, yang 

kemungkinan akan terjadi kesalahan pada setiap jumlah pengeluaran dan jumlah 

penerimaan. Kemudian apabila persediaan akhir tidak benar, maka hasilnya saldo-

saldo dari neraca juga tidak akan benar dan tepat yang akan mempengaruhi 

beberapa keadaan akun pada neraca yaitu: persediaan barang daganga, total aktiva, 

dan ekuitas pemilik modal. Besar kecilnya jumlah persediaan barang dagangan 

akan ikut berubah juga jumlah total aktiva dan jumlah ekuitas pemilik modal. 

Kemudian juga dengan laporan laba rugi tidak akan benar jika harga pokok 

penjualan barang dagangan, kondisi laba bersih tidak benar, apabila harga pokok 

penjualan terlalu besar maka laba bersih pun akan mengecil, dan apabila harga 
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terlalu kecil maka kondisi laba akan meningkat. Kondisi yang terjadi tersebut tidak 

akan menunjukkan kondisi laba perusahaan yang paling baik 

Tabel 1.1 

Data Persediaan dan Harga Pokok Penjualan Periode 2016-2020 

2016 2017 2018 2019 2020

PT. Akr Corporindo Tbk 862.465.964 1.072.637.697 1.356.978.750 1.621.345.790 1.037.337.342

PT. Enseval Putera Megatrading Tbk 2.035.351.777.139 2.118.544.503.261 2.315.474.243.547 2.395.775.983.266 2.317.034.726.081

PT. Inter Delta Tbk 13.112.609.034 18.005.248.842 22.725.098.764 23.085.140.580 14.942.221.386

PT. Lautan Luas Tbk 778.226 884.839 1.287.205 1.163.196 745.933

PT. Multi Indocitra Tbk 133.628.794.095 144.760.743.018 163.919.980.346 204.608.408.226 224.023.275.915

PT. Milennium Pharmacon International Tbk 279.786.148.562 321.291.248.171 457.506.502.541 469.412.467.751,00 389.348.055.279

PT. United Tractors Tbk 7.108.044 7.854.913 13.617.869 11.014.020 8.002.357

PT. Tunas Ridean Tbk 1.155.595 1.138.226 1.333.476 1.287.133 701.552

2016 2017 2018 2019 2020

PT. Akr Corporindo Tbk 13.337.656.837 16.420.654.086 21.993.577.867 19.810.516.040 15.668.008.065

PT. Enseval Putera Megatrading Tbk 16.758.998.925.440 17.534.905.310.570 18.207.487.072.775 19.771.990.916.170 20.086.788.571.564

PT. Inter Delta Tbk 55.537.038.330 34.602.543.345 63.763.709.414 65.153.880.383 41.810.131.519

PT. Lautan Luas Tbk 5.285.604 5.390.304 5.787.390 5.253.452 4.417.520

PT. Multi Indocitra Tbk 290.273.623.935 256.598.187.621 282.188.603.160 349.603.560.717 282.419.815.086

PT. Milennium Pharmacon International Tbk 1.800.872.527.909 1.931.226.824.091 2.166.026.999.864 2.497.998.546.107 2.643.626.505.412

PT. United Tractors Tbk 35.878.247 50.075.332 63.515.207 63.199.825 47.357.491

PT. Tunas Ridean Tbk 11.337.289 11.919.225 12.289.720 11.835.643 7.499.920

Nama Perusahaan
Data Persediaan 

Nama Perusahaan
Data Harga Pokok Penjualan

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan  pada tahun 2016, 2017, 2018   

data persediaan dan data harga pokok penjualan mengalami kenaikan untuk 7 

perusahaan, tetapi ditahun 2018 untuk data persediaan PT. Tunas Ridean Tbk 
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mengalami penurunan, hal ini tidak mempengaruhi harga pokok penjualan. PT. 

Tunas Ridean Tbk yang dimana harga pokok penjualan tetap stabil tidak mengalami 

penurunan dan pada tahun 2019 , 5 perusahaan tetap mengalami kenaikan. Tidak 

dengan 3  perusahaan diantaranya PT. Lautan Luas Tbk, PT. United Tractors Tbk, 

dan PT. Tunas Ridean yang mengalami penurunan yang signifikan sebesar 90% , 

juga mempengaruhi data harga pokok penjualan. 3 perusahaan tersebut mengikuti 

penurunan dengan penambahan PT. Akr Corporindo Tbk yang juga mengalami 

penurunan di data harga pokok penjualan sedangkan 4 perusahaan tidak mengalami 

penurunan. Pada tahun 2020 yang dimana penurunan tiba-tiba sangat drastis yang 

hampir mencapai 40%. Penurunan ini terjadi pada 7 perusahaan yang tidak lain 

akan mempengaruhi beberapa data persediaan masing-masing. PT. Enseval Putera 

Mrgatrading Tbk, PT. Millenium Pharmacon International Tbk tidak mengalami 

penurunan. Pada 2020 yang tidak mengalami penurunan harga pokok penjualan 

Hanya PT. Multi Internasional Tbk. Hal ini tidak sesuai dengan teori yaitu apabila 

perputaran persediaan meningkat maka harga pokok penjualan akan meningkat 

juga.  

 Berdasarkan beberapa kondisi tersebut membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai persediaan pada perusahaan dagang, 

dengan judul: “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 

Pemilihan Metode Penilaian Persediaan  Pada Perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Besar (Grosir) Yang Terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2016-2020”. 

1.2 Perumusan Masalah 
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 Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat membuat rumusan masalah, antara 

lain : 

1. Apakah ukuran perusahaan, intensitas persediaan, variabilitas harga pokok 

penjualan berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian 

persediaan? 

3. Apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadap pemilihan metode penilian 

persediaan? 

4. Apakah variabilitas harga pokok penjualan berpengaruh terhadap pemilihan 

metode penilaian persediaan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diutarakan, maka dapat 

diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah seabagai berikut : 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan ukuran perusahaan, intensitas 

persediaan, variabilitas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pemilihan metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan ukuran perusahaan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan 

pada perusahaan dagang yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis dan membuktikan intensitas persediaan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan 

pada perusahaan dagang yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menganalisis dan membuktikan variabilitas harga pokok penjualan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan metode penilaian 

persediaan pada perusahaan dagang yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai ilmu pengetahuan tambahan dalam bidang akuntansi khususnya 

mengenai persediaan 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbang pemikiran 

pemecahan masalah untuk dijadikan sebagai bahan dalam proses 

pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

3. Kebijakan  

Mendorong perusahaan-perusahaan untuk meyajikan laporan keuangan 

secara aktif dan akurat sebagai penunjang pembangunan berkelanjutan yang 

dipercaya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  




